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Abstrak

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga siklus. Setiap siklus
terdiri dari empat tahapan yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan revisi. Sasaran
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Jaya Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya.
Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif dan lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil
analisis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus | sampai siklus 111
yaitu, siklus 1 (67,85%), siklus Il (75,00%), siklus Il (92,85%). Berdasarkan data yang didapatkan dari
penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan model pembelajaran kontekstual berbasis masalah atau
problem based learning (PBL) dapat berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa kelas X1 IPA
1 SMA Negeri 1 Jaya Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya. Model pembelajaran ini dapat digunakan
sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran Biologi terutama pada materi struktur dan fungsi
jaringan tumbuhan.

Kata Kunci: Efektivitas, kontekstual berbasis masalah dan prestasi

IMPROVING LEARNING ACHIEVEMENT OF CLASS X1l STUDENTS
WITH CONTEXTUAL LEARNING OF THREE DIMENSIONAL
SPACES

Abstract

This research uses three cycles of action research. Each cycle consists of four stages, namely: design,
activities and observations, reflection, and revision. The targets of this study were students of class XI
IPA 1 SMA Negeri 1 Jaya, Jaya District, Aceh Jaya Regency. The data obtained in the form of formative
test results and observation sheets of teaching and learning activities. From the results of the analysis, it
was found that student learning achievement increased from cycle | to cycle Ill, namely, cycle |
(67.85%), cycle Il (75.00%), cycle Il (92.85%). Based on the data obtained from this study, learning
using a problem-based contextual learning model or problem based learning (PBL) can have a positive
effect on student achievement in class X1 IPA 1 SMA Negeri 1 Jaya, Jaya District, Aceh Jaya Regency.
This learning model can be used as an alternative in learning biology, especially on the material structure
and function of plant tissues.

Keywords: Effectiveness, problem-based contextual and achievement.

PENDAHULUAN menentukan ~ mutu  kehidupan  pribadi,

Pembangunan  nasional di  bidang masyarakat, dan bangsa dalam rangka
pengembangan sumber daya manusia Indonesia mengantisipasi, mengatasi persoalan-persoalan,
yang berkualitas melalui pendidikan merupakan dan tantangan-tantangan yang terjadi dalam
upaya yang sungguh-sungguh dan terus-menerus masyarakat pada kini dan masa depan. Salah satu
dilakukan untuk mewujudkan manusia Indonesia permasalahan yang dihadapi oleh bangsa
seutuhnya. Sumber daya yang berkualitas akan Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan,
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khususnya pendidikan dasar dan menengah.
Berbagai usaha telah dilakukan  untuk
menigkatkan mutu pendidikan nasional, antara
lain melalui berbagai pelatihan dan peningkatan
kualitas guru, penyempurnaan kurikulum,
pengadaan buku dan alat pelajaran, perbaikan
sarana dan prasarana pendidikan lain, dan
peningkatan mutu manajemen sekolah, namun
demikian, berbagai indikator mutu pendidikan
belum menunjukkan peningkatan yang memadai.

Upaya peningkatan kualitas pendidikan di
Indonesia tidak pernah berhenti. Berbagai
terobosan baru terus dilakukan oleh pemerintah
melalui Kemendikbud RI. Upaya itu antara lain
dalam pengelolaan sekolah, peningkatan sumber

daya tenaga pendidikan,
pengembangan/penulisan materi ajar, serta
pengembangan  paradigma  baru  dengan

metodologi pengajaran.

Belajar diartikan sebagai proses perubahan
tingkah laku pada diri individu berkat adanya
interaksi antara individu dengan lingkungannya.
Hal ini sesuai dengan yang diutarakan Burton
bahwa seseorang setelah mengalami proses
belajar akan mengalami perubahan tingkah laku,
baik aspek pengetahuannya, keterampilannya,
maupun aspek sikapnya. Misalnya dari tidak bisa
menjadi bisa, dari tidak mengerti menjadi
mengerti. (dalam Usman, 2000: 5).

Belajar dapat membawa suatu perubahan
pada individu yang belajar. Perubahan ini
merupakan pengalaman tingkah laku dari yang
kurang baik menjadi lebih baik. Pengalaman
dalam belajar merupakan pengalaman yang
dituju pada hasil yang akan dicapai siswa dalam
proses belajar di sekolah. Proses belajar mengajar
merupakan suatu inti dari proses pendidikan
secara keseluruhan dengan guru sebagai
pemegang peran utama. Proses dalam pengertian
disini merupakan interaksi semua komponen atau
unsur yang terdapat dalam belajar mengajar yang
satu sama lainnya saling berhubungan (inter
independent) dalam ikatan untuk mencapai
tujuan (Usman, 2000: 5).

Proses belajar mengajar merupakan suatu
proses yang mengandung serangkaian perbuatan
guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai  tujuan tertentu. Interaksi atau
hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu
merupakan syarat utama bagi berlangsungnya
proses belajar mengajar (Usman, 2000: 4).
Terciptanya proses belajar mengajar yang efektif
sangat berpengarug terhadap tujuan yang di

37

inginkan setelah pembelajaran yaitu prestasi hasil
belajar siswa. Menurut Poerwodarminto (1991:
768), prestasi belajar adalah hasil yang dicapai
(dilakukan, dikerjakan), dalam hal ini prestasi

belajar merupakan hasil pekerjaan, hasil
penciptaan oleh seseorang yang diperoleh dengan
ketelitian  kerja  serta perjuangan yang

membutuhkan pikiran.

prestasi belajar yang dicapai oleh siswa
dengan melibatkan seluruh potensi yang
dimilikinya setelah siswa itu melakukan kegiatan
belajar. Pencapaian hasil belajar tersebut dapat
diketahui dengan megadakan penilaian tes hasil
belajar. Penilaian diadakan untuk mengetahui
sejauh mana siswa telah berhasil mengikuti
pelajaran yang diberikan oleh guru. Di samping
itu guru dapat mengetahui sejauh mana
keberhasilan guru dalam proses belajar mengajar
di sekolah.

Biologi  didefinikan  sebagai  suatu
kumpulan pengetahuan yang tersusun secara
alam. Perkembangan Biologi tidak hanya
ditandai dengan adanya fakta, tetapi juga oleh
adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah. Metode
ilmiah dan pengamatan ilmiah menekankan pada
hakikat Biologi.

Secara rinci hakikat Biologi
Bridgman (dalam Lestari,
berikut:

1. Kualitas; pada dasarnya konsep-konsep
Biologi selalu dapat dinyatakan dalam bentuk
angka-angka.

2. Observasi dan Eksperimen; merupakan salah
satu cara untuk dapat memahami konsep-
konsep Biologi secara tepat dan dapat diuji
kebenarannya.

3. Ramalan (prediksi); merupakan salah satu
asumsi penting dalam Biologi bahwa misteri
alam raya ini dapat dipahami dan memiliki
keteraturan. Dengan asumsi tersebut lewat
pengukuran yang teliti maka berbagai
peristiwva alam yang akan terjadi dapat
diprediksikan secara tepat.

4. Progresif dan komunikatif; artinya Biologi itu
selalu berkembang ke arah yang lebih
sempurna dan penemuan-penemuan yang ada
merupakan  kelanjutan dari  penemuan
sebelumnya. Proses; tahapan-tahapan yang
dilalui  dan itu dilakukan  dengan
menggunakan metode ilmiah dalam rangka
menemukan suatu kebenaran.

5. Universalitas; kebenaran yang ditemukan
senantiasa berlaku secara umum. Dari
penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa

menurut



hakikat Biologi merupakan bagian dari
Biologi, dimana konsep-konsepnya diperoleh
melalui suatu proses dengan menggunakan
metode ilmiah dan diawali dengan sikap
ilmiah kemudian diperoleh hasil (produk).

Berdasarkan pengamatan peneliti pada
saat melakukan proses belajar mengajar pelajaran
biologi di kelas XI IPA 1, minat belajar siswa
masih sangat rendah. Hal ini dikarenakan materi
pada pelajaran biologi banyak konsep- konsep
yang sangat kompleks dan banyak mengandung
proses- proses ilmiah dan nama ilmiah sehingga
banyak siswa yang kesulitan dalam menghafal.
Terutama pada materi struktur dan fungsi
jaringan pada tumbuhan yang menuntut siswa
dapat menyebutkan nama- nama bagian dari
tumbuhan beserta pengelompokannya baik
dengan nama umum maupun nama ilmiahnya.
Minat belajar siswa ini berpengaruh pula
terhadap prestasi hasil belajar siswa. Pada saat
pembelajaran  juga guru lebih  banyak
memberikan materi dengan metode ceramah
sehingga siswa cepat merasa bosan.

Penggunaan pendekatan, metode dan
media pembelajaran sangat dianjurkan dalam
suatu  proses  pembelajaran.  Pemilihan
pendekatan, metode dan media pembelajaran
yang sesuai akan menentukan berhasil tidaknya
suatu proses pembelajaran. Pengajaran berbasis
masalah (Problem-Based Learning) adalah suatu
pandekatan pengajaran yang menggunakan
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi
siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis
dan keterampilan pemecahan masalah, serta
untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang
esensial dari materi pelajaran.

Pembelajaran berbasis masalah digunakan
untuk merangsang berpikir tingkat tinggi dalam
situasi  berorientasi masalah, termasuk di
dalamnya belajar bagaimana belajar. Menurut
Ibrahim dan Nur (200: 2)), “pembelajaran
berbasis masalah dikenal dengan nama lain
seperti Project-Based Teacihg (Pembelajaran
Proyek), Experienced-Based Education
(Pendidikan berdasarkan pengalaman), Authentic
Learning (Pembelajaran Autentik), dan Achoered
Instruction  (Pembelajaran  berakar  pada
kehidupan nyata)”.

Peran guru dalam pembelajaran berbasis
masalah adalah menyajikan masalah,
mengajukan pertanyaan, dan memfasilitasi
penyelidikan dan dialog. Pembelajaran berbasis
masalah tidak dapat dilaksanakan tanpa guru
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mengembangkan  lingkungan  kelas  yang
memungkinkan terjadinya pertukaran ide secara
terbuka. Secara garis besar pembelajaran berbasis
masalah terdiri dari menyajikan kepada siswa
situasi masalah yang autentik dan bermakna yang
dapat memberikan kemudahan kepada mereka
untuk melakukan penyelidikan dan inkuiri.

Pembelajaran berbasis masalah dicirikan
oleh siswa bekerja sama satu sama lain (paling
sering secara berpasangan atau dalam kelompok
kecil). Bekerja sama memberikan motivasi untuk
secara berkelanjutan terlibat dalam tugas-tugas
kompleks dan memperbanyak peluang untuk
berbagi inkuiri dan dialog untuk
mengembangkan  keterampilan  sosial dan
keterampilan berpikir. Pembelajaran berbasis
masalah dirancang untuk membantu guru
memberikan informasi  sebanyak-banyaknya
kepada siswa. Pembelajaran berbasis masalah
dikembangkan terutama untuk membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir,
pemecahan  masalah, dan  keterampilan
intelektual, belajar tentang berbagai peran orang
dewasa melalui Kketerlibatan mereka dalam
pengalaman nyata atau simulasi, dan menjadikan
pembelajar yang otonom dan mandiri.

Dengan menyadari gejala-gejala atau
kenyataan tersebut di atas, maka penulis
berinisiatif membuat penelitian dengan judul
“Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa kelas XI
IPA 1 Pada Materi Struktur Dan Fungsi Jaringan
Tumbuhan dengan Menggunakan  Model
pembelajaran kontekstual berbasis masalah atau
Problem Based Learning (PBL)”.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
tindakan (action research), karena penelitian
dilakukan  untuk  memecahkan  masalah
pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga
termasuk penelitian deskriptif, sebab
menggambarkan  bagaimana suatu teknik

pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil
yang diinginkan dapat dicapai. Menurut Oja dan
Sumarjan (dalam Titik Sugiarti, 1997: 8)
mengelompokkan penelitian tindakan menjadi
empat macam Yyaitu, (a) guru sebagai penelitia;
(b) penelitian tindakan kolaboratif; (c) simultan

terintegratif; (d) administrasi social
eksperimental.

Dalam penelitian tindakan ini
menggunakan bentuk guru sebagai peneliti,

penanggung jawab penuh penelitian ini adalah
guru. Tujuan utama dari penelitian tindakan ini



adalah untuk meningkatkan hasil pembelajaran di
kelas dimana guru secara penuh terlibat dalam
penelitian mulai dari perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Dalam penelitian ini
peneliti tidak bekerjasama dengan siapapun,
kehadiran peneliti sebagai guru di kelas sebagai
pengajar tetap dan dilakukan seperti biasa,
sehingga siswa tidak tahu kalau diteliti. Dengan
cara ini diharapkan didapatkan data yang
seobjektif mungkin demi kevalidan data yang
diperlukan.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus sampai dengan September 2021
semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022.
Subyek penelitian adalah siswa-siswi SMA
Negeri 1 Jaya di Kelas XI IPA 1 Tahun Pelajaran
2021/2022 yang berjumlah 28 siswa.

Sesuai dengan jenis penelitian yang
dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian
ini menggunakan model penelitian tindakan dari
Kemmis dan Taggart (dalam Sugiarti, 1997: 6),
yaitu berbentuk spiral dari sklus yang satu ke
siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi
planning  (rencana),  action (tindakan),
observation  (pengamatan), dan reflection
(refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah
perencanaan yang sudah direvisi, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada
siklus 1 dilakukan tindakan pendahuluan yang
berupa identifikasi permasalahan. Observasi
dibagi dalam tiga putaran, yaitu putaran 1, 2 dan
3, dimana masing putaran dikenai perlakuan yang
sama (alur kegiatan yang sama) dan membahas
satu sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes
formatif di akhir masing putaran. Dibuat dalam
tiga putaran dimaksudkan untuk memperbaiki
sistem pengajaran yang telah dilaksanakan.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari: (1) Silabus; yaitu
seperangkat rencana dan pengaturan tentang
kegiatan pembelajaran pengelolahan kelas, serta
penilaian hasil belajar. (2) Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP); yaitu merupakan perangkat
pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman
guru dalam mengajar dan disusun untuk tiap
putaran. Masing-masing RP berisi kompetensi
dasar, indikator pencapaian hasil belajar, tujuan
pembelajaran khusus, dan kegiatan belajar
mengajar. (3) Tes formatif; tes ini disusun
berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai, digunakan untuk mengukur kemampuan
pemahaman konsep Biologi pada pokok bahasan
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan dan
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hewan. Tes formatif ini diberikan setiap akhir
putaran. Bentuk soal yang diberikan adalah
pilihan guru (objektif).

Data-data yang diperlukan  dalam
penelitian ini diperoleh melalui observasi
pengolahan metode pembelajaran kontekstual
model pengajaran berbasis masalah, dan tes
formatif. Untuk mengetahui keefektivan suatu
metode dalam Kkegiatan pembelajaran perlu
diadakan analisa data. Pada penelitian ini
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif,
yaitu suatu metode penelitian yang bersifat
menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai
dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk
mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa
juga untuk memperoleh respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa
selama proses pembelajaran. Untuk mengalisis
tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan
siswa setelah proses belajar mengajar setiap
putarannya dilakukan dengan cara memberikan
evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir
siklus.

Analisis ini dihitung dengan menggunakan
statistic sederhana yaitu:

1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif

Peneliti melakukan penjumlahan

nilai yang diperoleh siswa, yang

selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa

yang ada di kelas tersebut sehingga

diperoleh rata-rata tes formatif dapat
dirumuskan:

— X

Dengan

X = Nilai rata-rata

X = Jumlah semua nilai siswa
N = Jumlah siswa

2. Untuk ketuntasan belajar

Ada dua kategori ketuntasan
belajar yaitu secara perorangan dan
secara klasikal. Berdasarkan petunju
pelaksanaan belajar mengajar kurikulum
1994 (Depdikbud, 1994), yaitu seorang
siswa telah tuntas belajar bila telah
mencapai skor 65% atau nilai 65, dan
kelas disebut tuntas belajar bila di kelas

tersebut terdapat 85% yang telah
mencapai daya serap lebih dari atau sama
dengan  65%. Untuk menghitung

persentase ketuntasan belajar digunakan
rumus sebagai berikut:



_ D Siswa.yang tuntas belajar
- > Siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Yang diperoleh
Data lembar observasi diambil dari dua
pengamatan yaitu data pengamatan pengelolaan
metode pembelajaran  kontekstual — model
pengajaran berbasis masalah yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh penerapan metode
pembelajaran kontekstual model pengajaran
berbasis masalah dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa dan data pengamatan aktivitas
siswa dan guru. Data tes formatif untuk
mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa
setelah  diterapkan  metode  pembelajaran
kontekstual model pengajaran berbasis masalah.

x100%

Analisis Data Penelitian Persiklus
1. Siklus 1
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus | dilaksanakan pada tanggal 27
Agustus 2021 di Kelas X1 IPA 1 dengan
jumlah siswa 28 Siswa. Pada tahap
perencanaan peneliti mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran 1, soal tes formatif 1 dan
alat-alat pengajaran yang mendukung.
Pengamatan (observasi) dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksaaan  belajar
mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar
siswa diberi tes formatif | dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Adapun data rekapitulasi hasil penelitian pada
siklus | dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 3.1. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif
Siswa pada Siklus |

Hasil
No Uraian Siklus

[
1 | Nilai rata-rata tes | 85,96

formatif
2 | Jumlah siswa yang 19
tuntas belajar

3 | Jumlah siswa yang 9
belum tuntas
belajar
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Persentase
ketuntasan belajar

| 4 67,85%

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa
dengan menerapkan pembelajaran
kontekstual model pengajaran berbasis
masalah diperoleh nilai rata-rata prestasi
belajar siswa adalah 85,96 dan ketuntasan
belajar mencapai 67,85% atau terdapat 19
siswa dari 28 Siswa sudah tuntas belajar.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada
siklus pertama secara Kklasikal siswa belum
tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh
nilai > 80 hanya sebesar 67,85% lebih kecil
dari persentase ketuntasan yang dikehendaki
yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena
siswa masih asing dengan diterapkannya
pembelajaran kontekstual model pengajaran
berbasis masalah (PBL).

. Siklus I

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus Il dilaksanakan pada tanggal 1
September 2021. Pada tahap ini peneliti
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang
terdiri dari rencana pelajaran 2, soal tes
formatif 11 dan alat-alat pengajaran yang
mendukung. Adapun proses belajar mengajar
mengacu pada rencana pelajaran dengan
memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga
kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak
terulang lagi pada siklus Il. Pengamatan
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa
diberi tes formatif Il dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Adapun data rekapitulasi hasil penelitian pada
siklus 11 adalah sebagai berikut.

Tabel 3.2. Hasil Tes Formatif Siswa pada

Siklus 11
i Hasil
" Uraian Siklus |
1 Nilai rgta—rata tes 88.93
formatif
Jumlah siswa
2 | yang tuntas 21
belajar
Jumlah siswa
3 | yang belum tuntas 7
belajar
Persentase )
* | ketuntasan belajar | ">00%




Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata
prestasi belajar siswa adalah 88,93 dan
ketuntasan belajar mencapai 75,00% atau ada
21 siswa dari 28 Siswa sudah tuntas belajar.
Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus 11
ini ketuntasan belajar secara klasikal telah
mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari
siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar
siswa ini karena siswa sudah mulai akrab dan
menemukan keasyikan dengan metode
pembelajaran kontekstual model pengajaran
berbasis masalah. Disamping itu kemampuan
guru dalam mengelola proses belajar
mengajar dalam metode ini juga semakin
meningkat sehingga proses belalar-mengajar
semakin efektif.

. Siklus 1

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus 111 dilaksanakan pada tanggal 28
September 2021. Pada tahap ini peneliti
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang
terdiri dari rencana pelajaran 3, soal tes
formatif 3 dan alat-alat pengajaran yang
mendukung. Adapun proses belajar mengajar
mengacu pada rencana pelajaran dengan
memperhatikan revisi pada siklus Il, sehingga
kesalahan atau kekurangan pada siklus Il tidak
terulang lagi pada siklus Ill. Pengamatan
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir
proses belajar mengajar siswa diberi tes
formatif 111 dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan siswa dalam proses
belajar mengajar yang telah dilakukan.
Adapun data rekapitulasi hasil penelitian pada
siklus 111 adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3. Hasil Tes Formatif Siswa pada

Siklus 111
Hasil
No Uraian Siklus
[
1 Nilai rata-rata tes 95,50
formatif
5 Jumlah siswa yang o6
tuntas belajar
3 Jumlah siswa yang )
belum tuntas belajar
Persentase .
4 ketuntasan belajar 92,85%
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai
rata-rata tes formatif sebesar 95,50 dan dari 28
Siswa yang telah tuntas sebanyak 26 siswa
dan 2 siswa belum mencapai ketuntasan
belajar. Maka secara klasikal ketuntasan
belajar yang telah tercapai sebesar 92,85%
(termasuk kategori tuntas). Hasil pada siklus
111 ini mengalami peningkatan lebih baik dari
siklus 1. Adanya peningkatan hasil belajar
pada siklus Il ini dipengaruhi oleh adanya
peningkatan kemampuan siswa mempelajari
materi pelajaran yang telah diterapkan selama
ini. Disamping itu dengan adanya metode
pembelajaran ini siswa dapat bertanya dengan
sesama temanya, dan ternyata dari proses
bertanya antar siswa ini, siswa lebih mudah
menerima penjelasan dari temannya yang
lebih paham tentang materi pelajaran tersebut.
Juga dari hasil pembelajaran kontekstual
model pengajaran berbasis masalah ini murid
jadi lebih mudah untuk bekerja sama dengan
sesama temanya.

B. Pembahasan

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pembelajaran  kontekstual — model
pengajaran berbasis masalah memiliki dampak
positif dalam meningkatkan daya ingat siswa.
Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya
pemahaman dan penguasaan siswa terhadap
materi yang telah disampaikan guru selama ini
(ketuntasan belajar meningkat dari siklus 1, II,
dan I1l) yaitu masing-masing 67,85%, 75,00%,
dan 92,85%. Pada siklus Il ketuntasan belajar
siswa secara klasikal telah tercapai.

Pada siklus 1l guru telah menerapkan
metode pembelajaran  kontekstual — model
pengajaran berbasis masalah dengan baik dan
dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar
siswa pelaksanaan proses belajar mengajar sudah
berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan
revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu
diperhatikan untuk tindakah selanjutnya adalah
memaksimalkan dan mempertahankan apa yang
telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan
proses belajar mengajar selanjutnya penerapan
metode  pembelajaran  kontekstual =~ model
pengajaran berbasis masalah dapat meningkatkan

proses belajar mengajar sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.
Berdasarkan analisis data, diperoleh

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
kontekstual model pengajaran berbasis masalah
dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal



ini berdampak positif terhadap proses mengingat
kembali materi pelajaran yang telah diterima
selama ini, yaitu dapat ditunjukkan dengan
meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap
siklus yang terus mengalami peningkatan.
Berdasarkan analisis data, diperoleh
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
Biologi dengan pembelajaran kontekstual model
pengajaran berbasis masalah yang paling
dominan adalah bekerja dengan menggunakan
alat/media, mendengarkan/memperhatikan
penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/antara
siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa

aktivitas isiwa dapat dikategorikan aktif.
Sedangkan untuk aktivitas guru selama
pembelajaran telah melaksanakan langkah-

langkah metode pembelajaran kontekstual model
pengajaran berbasis masalahdengan baik. Hal ini
terlihat dari aktivitas guru yang muncul di
antaranya aktivitas membimbing dan mengamati
siswa dalam mengerjakan kegiatan,
menjelaskan/melatih menggunakan alat,
memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab
dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup
besar.

KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan selama tiga siklus, dan
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis
yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Pembelajaran dengan pembelajaran
kontekstual model pengajaran berbasis
masalah memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa yang
ditandai dengan peningkatan ketuntasan
belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus
I (67,85%), siklus Il (75,00%), siklus IlI
(92,85%).

2. Penerapan pembelajaran kontekstual model
pengajaran berbasis masalah mempunyai
pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa untuk mempelajari
materi pelajaran yang diterima selama ini,
dimana hal tersebut ditunjukan dengan rata-
rata sikap siswa yang menyatakan bahwa
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siswa tertarik dan berminat dengan
pembelajaran kontekstual model pengajaran
berbasis masalah sehingga mereka menjadi
termotivasi untuk belajar.

3. Pembelajaran kontekstual model pengajaran
berbasis masalah memiliki dampak positif
terhadap pemahaman materi pelajaran yang
diajarkan, dimana dengan metode ini siswa
berusaha untuk memecahkan masalah yang
berhubungan dengan materi pelajaran yang
diajarkan.
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